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بٰنِِّ         ءِِّ رَب ِّكُمَا تكَُذ ِّ فبَِّاىَ ِِّ اٰلََۤ   

 "Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?" 

(QS. Ar-Rahman 55: Ayat 13) 
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RINGKASAN 

Muhammad Abiyyu Naufal Sinto. Respon Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) terhadap Pupuk Kulit Buah 

Jengkol dengan Pupuk NPK pada Jenis Tanah Aluvial. (Dibimbing oleh 

Syafrullah dan Erni Hawayanti). 

 Tujuan penelitian untuk menentukan dosis pupuk  kulit buah jengkol dan 

NPK terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit (Capsicum 

frutescens L.) pada jenis tanah aluvial. Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

bulan Juli – Oktober 2021 di Desa Sidorahayu, Kecamatan Belitang, Kabupaten 

Oku Timur, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok Faktorial dengan 9 kombinasi perlakuan yang diulangi sebanyak 

3 kali sehingga didapatkan 27 petakan yang masing-masing petakan berukuran 2,5 

x 2,5 m dengan jarak antar petakan 50 cm dan jarak antar ulangan 100 cm. 

Perlakuan dosis yang digunakan berupa kompos kulit jengkol J1 (3,125 kg/petak), 

J2 (6,25 kg/petak), J3 (9,375 kg/petak), dan dosis anjuran pupuk NPK 700 kg/ha 

N1 (dosis pupuk 25% = 175 kg/ha = 109 gram/petak), N2 (dosis pupuk 50% = 

350 kg/ha = 218 gram/petak), N3 (dosis pupuk 75% = 525 kg/ha = 328 

gram/petak). Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman 

(cm), jumlah cabang produktif (buah), jumlah buah per tanaman (buah), berat 

buah per tanaman (gram), berat buah per peratk (kg).  

Hasil keragaman kombinasi perlakuan menunjukan dosis pupuk organik 

kulit buah jengkol dengan takaran 5 ton/ha dan perlakuan NPK dengan takaran 

525 kg/ha memberi pengaruh terbaik pada pertumbuhan dan produksi tanaman 

cabai rawit dengan produksi 1600 g/petak setara dengan 0,66 ton/ha. 
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SUMMARY 

Muhammad Abiyyu Naufal Sinto. Response of Growth and Production 

of Cayenne Pepper (Capsicum frutescens L.) to Jengkol Skin Fertilizer with NPK 

Fertilizer in Alluvial Soil Types. (supervised by Syafrullah and Erni 

Hawayanti). 

This study aimed to determine the best dose of jengkol skin fertilizer and 

NPK on the growth and production of cayenne pepper (Capsicum frutescens L.) 

on alluvial soil types. This research was conducted in July – October 2021 in 

Sidorahayu Village, Belitang District, East OKU Regency, South Sumatra 

Province. This study used a factorial randomized block design with 9 treatment 

combinations repeated 3 times to obtain 27 plots, each plot measuring 2.5 x 2.5 m 

with a distance between plots of 50 cm and a distance between replications of 100 

cm. The dosage treatments used were jengkol skin compost J1 (3.125 kg/plot), J2 

(6.25 kg/plot), J3 (9.375 kg/plot), and a dose of NPK fertilizer 700 kg/ha N1 (25% 

fertilizer dose = 175 kg/ha = 109 grams/plot), N2 (50% fertilizer dose = 350 kg/ha 

= 218 grams/plot), N3 (75% fertilizer dose = 525 kg/ha = 328 grams/plot). The 

variables observed in this study were plant height (cm), number of productive 

branches, number of fruit per plant, fruit weight per plant (grams), fruit weight per 

fruit (kg).  

The results of the variation of treatment combinations showed that the 

dose of organic jengkol peel fertilizer at a dose of 5 tons/ha and NPK treatment at 

a dose of 525 kg/ha gave the best effect on the growth and production of cayenne 

pepper plants with a production of 1600 g/plot equivalent to 0.66 tons/ha. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman cabai (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu komoditas 

sayuran utama yang populer dan bernilai tinggi serta memiliki kandungan gizi 

tinggi. Menurut Agustina et al (2014) cabai mengandung, karbohidrat, lemak, 

protein, kalsium, vitamin A, B1, dan vitamin C yang dibutuhkan oleh tubuh serta 

mengandung lasparaginase sebagai anti kanker. Kandungan tersebut banyak 

dimanfaatkan sebagai bahan bumbu masak, ramuan obat tradisional, industri 

pangan, dan pakan unggas. Menurut Badarudin, R. (2016) hampir semua rumah 

tangga di Indonesia mengkonsumsi cabai setiap harinya tidak hanya dibutuhkan 

untuk konsumsi rumah tangga tapi juga dalam industri pengolahan makanan  

Produksi cabai di Indonesia tahun 2019 yaitu sebesar 1.3 juta ton atau 

mengalami peningkatan  sebesar 2.89% dari tahan 2018. Sedangkan pada provinsi 

Sumatera Selatan produksi cabai sebesar 11,014 ton  atau mengalami penurunan 

pertumbuhan sebanyak 18.12% disbanding tahun 2018 (Badan Pusat Statistik dan 

Direktorat Jendral Holtikultura 2019). Sehingga untuk mencukupi kebutuhan 

pasar cabai di pasok dari luar Sumatera Selatan terutama dari pulau Jawa. 

Rendahnya produksi tanaman cabai disebabkan oleh beberapa faktor antara 

lain rendahnya tingkat kesuburan tanah, penerapan teknik budidaya yang kurang 

tepat serta banyaknya serangan organisme penganggu tanaman (OPT). Dalam 

budidaya tanaman cabai penggunaan pupuk anorganik seperti NPK sangat efektif 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Aplikasi pupuk anorganik 

NPK berperan untuk mencukupi kebutuhan hara tanaman cabai dalam 

pembentukan buah terutama unsur hara N, P, dan K. Pemberian N, P, dan K pada 

tanaman dapat mempercepat pembungaan, perkembangan biji dan buah, 

membantu pembentukan karbohidrat, protein, lemak dan berbagai persenyawaan 

lainya (Badarudin, R. 2016). Menurut sutrisna dan surdianto (2014) produktifitas 

tanaman cabai tertinggi diperoleh pada perlakuan NPK dengan formula 16-16-16 
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pada takaran 700 kg per ha. Keadaan ini membuat petani sangat tergantung 

kepada pupuk anorganik, dan cenderung memberikan dalam takaran yang tinggi. 

Selain penggunaan pupuk, keadaan lingkungan sekitar juga dapat berperan 

penting dalam pertumbuhan dan produksi tanaman seperti hal nya jenis tanah 

pada tempat penelitian. Seperti jenis tanah aluvial yang dapat dimanfaatkan 

sebagai lahan pertanian karena kandungan unsur hara yang relatif tinggi namun 

memiliki pH yang rendah (5,3 – 5,8) yang berakibar pada pengikatan unsur P oleh 

unsur logam hingga tidak tersedia bagi tanaman. Tanah aluvial memiliki struktur 

tanah yang pejal dan tergolong liat atau liat berpasir dengan kandungan pasir 

kurang dari 50% dan sering juga terjadi keracunan alumunium karena jumlah 

alumunium terlarut yang tinggi. Selain itu penggunaan pupuk yang kurang tepat 

juga (jenis, takaran, waktu dan cara aplikasi) dapat memberikan dampak yang 

kurang menguntungkan sehingga perlu dilakukan penelitian pupuk NPK yang 

dikombinasi dengan pupuk organik. Penggunaan pupuk anorganik yang 

berlebihan penggunaannya yang terus menerus dan dalam jangka lama dapat 

menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Hal ini dapat menyebabkan 

terjadinya pelandaian produktivitas (levelling off) tanaman dan penurunan 

kesuburan tanah. (Badarudin, R. 2016).  

Pupuk organik merupakan hasil dekomposisi bahan-bahan organik yang diurai 

oleh mikroba, sehingga dapat menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman 

untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Solusi untuk mengurangi 

pemakaian pupuk anorganik adalah memanfaatkan bahan organik yang berasal 

dari limbah tanaman maupun hewan, dan mikroorganisme sebagai pupuk hayati. 

Penggunaan bahan organik dapat meningkatkan kesuburan tanah dan produksi 

tanaman dalam pertanian berkelanjutan yang ramah lingkungan (Itelima et al., 

2018). Penggunaan pupuk organik memiliki manfaat secara ekologi maupun 

ekonomi. Pada tanah yang memiliki pH rendah (4-5) penggunaan pupuk kompos 

sangat bagus karena bahan organik yang telah di komposkan akan menghasilkan 

asam organik salah satunya asam humat yang berperan dalam pelepasan unsur 

hara yang terikat pada unsur logam hingga tersedia untuk tanaman. Berdasarkan 

hasil penelitian Chasanah et al. (2020) pemberian pupuk kompos limbah pertanian 
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dengan dosis 5 ton/ha mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman. Pupuk 

organik sudah dikenal masyarakat, salah satu jenis pupuk organik yang 

memanfaatkan limbah tanaman yaitu pupuk organik kulit buah jengkol. 

Menurut data Badan Pusat Statistik mencatat bahwa produksi jengkol 

indonesia pada tahun 2018 mencapai 87.854 ton dan produksi provoinsi sumatera 

selatan  mencapai 5.616 ton. Dengan pemasok terbesar pada daerah OKU Selatan 

dengan luas lahan 8946 ha dan produksi 5876 kwintal. Banyaknya produksi dan 

permintaan pasar juga mengakibatkan banyaknya limbah kulit buah jengkol yang 

tidak dimanfaatkan. Untuk mengurangi limbah sisa tanaman jengkol 

dimanfaatkanlah menjadi pupuk organik yang juga dapat bermanfaat bagi 

lingkungan dan tanaman kita. Pupuk organik asal limbah kulit buah jengkol 

mengandung minyak atsiri, saponin, alkaloid, terpenoid, steroid, tanin, glikosida, 

protein, karbohidrat, kalsium (Ca), fosfor (P), serta vitamin yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan daya tahan tanaman.  

Gusnidar (2011) Pemberian kompos kulit buah jengkol sebanyak 80 g/pot atau 

20 ton/ha merupakan perlakuan terbaik dengan bobot gabah sebanyak 23,93 g/pot, 

bobot 1000 biji sebesar 14,23 g/pot, dan serapan K jerami diperoleh 41,16 g/pot. 

Pemberian kompos kulit buah jengkol pada tanah sawah mampu memperbaiki 

sifat kimia tanah. Hasil terbaik diperoleh pada pemberian kompos 160 g/pot 

terhadap pH H2O (meningkat dari 5,60 menjadi 6,82); N-total (meningkat dari 

0,13 % menjadi 0,29%); C-organik (meningkat dari 2,84% menjadi 4,71 %); 

kadar P-tersedia (meningkat dari 39,11 ppm menjadi 54.58 ppm); kadar K-dd 

(meningkat dari 0,73 me/100g menjadi 2,47 me/100g); kadar Ca-dd (meningkat 

dari 0,36 me/100g menjadi 0,84 me/100g); kadar Mg-dd (meningkat dari 0,60 

me/100g menjadi 1,14 me/100g); nilai KTK total juga bertambah dari 11,54 

me/100g menjadi 39,13 me/100g. 

Dari uraian di atas maka perlu di lakukan penelitian respon pertumbuhan dan 

produksi tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) terhadap pupuk kulit buah 

jengkol dengan pupuk NPK pada jenis tanah aluvial. 
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B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian untuk menentukan dosis pupuk  kulit buah jengkol dan 

pupuk NPK terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit 

(Capsicum frutescens L.) pada jenis tanah aluvial. 
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